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Abstract: Self-directed learning is a person's readiness or willingness to learn 

independently which consists of an attitude component that takes the initiative to learn 

with or without the help of others. This study aims to find out how the use of the WKWK 

Japan website in self-directed learning based on the generative theory by Huda (2014) 

in the Nihongo Shokyuu course by Japanese Language Education students FKIP UNRI 

batch 2020. This study uses a qualitative descriptive method. The research was 

conducted by conducting interviews with data sources. The data sources in this study 

were 7 students of the 2020 Japanese Language Education FKIP Riau University who 

took the Nihongo Shokyuu class and used the WKWK Japan website in self-directd 

learning. The results of this study indicate that the class of 2020 students use self-

directed learning strategies according to Huda (2014) in various ways in each strategy 
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Abstrak: Belajar mandiri merupakan kesiapan atau kesediaan seseorang untuk 

belajar mandiri yang terdiri dari komponen sikap yang berinisiatif belajar dengan atau 

tanpa bantuan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan website WKWK Japan dalam pembelajaran mandiri berdasarkan teori 

generatif oleh Huda (2014) pada mata kuliah Nihongo Shokyuu oleh mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Jepang FKIP UNRI angkatan 2020. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 

sumber data. Sumber data dalam penelitian ini adalah 7 orang mahsiswa angkatan 2020 

pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau yang mengikuti kelas Nihongo 

Shokyuu serta menggunakan website WKWK Japan dalam pembelajaran mandiri. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 2020 menggunakan strategi 

belajar mandiri menurut Huda (2014) secara bervariasi pada setiap strategi. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran mandiri, teori generatif, WKWK Japan 
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PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi informasi khususnya teknologi komunikasi berbasis 

komputer sangat pesat. Kemajuan teknologi komunikasi komputer tersebut menawarkan 

cara alternatif untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran berbasis 

komputer menuntut peserta didik terlibat aktif dan partisipatif dalam proses 

pembelajarannya. Sejalan dengan perkembangan teknologi internet banyak kegiatan 

pembelajaran yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi ini. Pembelajaran 

melalui jalur internet disebut sebagai pembelajaran berbasis web. Kemudahan yang 

ditawarkan oleh teknologi ini adalah kecepatan dan tidak terbatasnya pada tempat dan 

waktu untuk mengakses informasi. Kegiatan belajar dapat dengan mudah dilakukan 

oleh peserta didik kapan saja dan di mana saja dirasakan nyaman oleh peserta didik 

tersebut. Batasan ruang, jarak dan waktu tidak lagi menjadi masalah rumit untuk 

dipecahkan. 

Mata kuliah Nihongo Shokyuu, merupakan mata kuliah wajib yang memiliki 

bobot SKS (Satuan Kredit Semester) paling tinggi serta tiang utama dalam mempelajari 

bahasa Jepang. Mata kuliah Nihongo Shokyuu dianggap sulit karena memiliki pola 

kalimat yang banyak sehingga sulit dipahami, terlebih lagi bahasa Jepang sangat 

kontekstual (sangat bergantung pada konteks pembicaraan) serta dalam mempelajari 

bahasa Jepang terdapat dua faktor utama yaitu formalitas dan status sosial, sehingga 

pola kalimat yang dipelajari memiliki kemiripan dan dibedakan dari faktor formalitas 

dan status sosial. Oleh karena itu, mahasiswa perlu melaksanakan pembelajaran mandiri 

atau yang dikenal dengan self-directed learning (SDL) untuk menambah kemampuan 

belajar mahasiswa selama pandemi Covid-19, karena mahasiswa tidak bisa hanya 

mengandalkan materi yang telah disampaikan atau diberikan oleh dosen pengampu. 

Belajar mandiri yang merupakan kesiapan atau kesediaan seseorang untuk 

belajar mandiri yang terdiri dari komponen sikap yang berinisiatif belajar dengan atau 

tanpa bantuan orang lain yang dapat merumuskan tujuan pembelajaran, 

mengidentifikasikan sumber pembelajaran, memilih dan melaksanakan strategi 

pembelajaran yang sesuai dan mengevaluasi tujuan pembelajarannya. Hasil penelitian 

yang dilakukan (Astawan, 2010) di Universitas Pendidikan Ganesha terbukti bahwa 

pembelajaran mandiri lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Plews (2017) mendefinisikan Self Direct Learning as a process “in which individuals 

take the initiative with or without the help of others in diagnosing their learning needs, 

formulating learning goals, identifying human and material resources for learning, 

choosing and implementing appropriate learning strategies and evaluating learning 

outcomes. Belajar mandiri dapat dipahami sebagai peningkatan pengetahuan, keahlian, 

prestasi dan pengembangan individu yang diawali dengan inisiatif sendiri menggunakan 

perencanaan belajar sendiri dan dilakukan sendiri, menyadari kebutuhan belajar sendiri 

dalam mencapai tujuan belajar dengan cara membuat strategi belajar sendiri serta 

penilaian hasil belajar sendiri (Zamnah & Ruswana, 2018). 

Penelitian oleh Elya Umi Hanik (2020) dengan judul Self Directed Learning 

Berbasis Literasi Digital Pada Masa Pandemi Covid-19 di Madrasah Ibtidaiyah dimana 
ia menyimpulkan bahwa pembelajaran mandiri sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

hasil belajar serta meningkatkan rasa tanggung jawab mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Begitu juga pada mahasiswa Program Studi Pendidikan bahasa Jepang 

FKIP UNRI bahwa pembelajaran mandiri menggunakan website juga dibutuhkan 

selama masa pandemi Covid-19. Pembelajaran generatif menggunakan website untuk 
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membantu mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran mandiri dirancang untuk 

mencapai kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif, inovatif, dan meningkatkan 

pemahaman dalam belajar. Penerapan pembelajaran generatif pada diskusi online 

berdampak signifikan terhadap hasil belajar (Beth, Jordan, Schallert, Reed, & Kim, 

2015). 

Mahasiswa tidak hanya memiliki dampak terhadap aspek kognitif saja tetapi 

juga rasa tanggung jawab dan sosial. Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu 

kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan 

(intelegensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan 

kepada ide-ide dan belajar. Sementara sosial dalam pembelajaran dimaksud sebagai 

kegiatan yang melibatkan pelajar untuk mencari peluang jika dihadapkan pada 

lingkungan di mana praktik dimungkinkan. Terdapat tiga perangkat pembelajaran sosial 

yaitu: bertanya, bekerjasama dengan orang lain, dan berempati dengan yang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa model belajar generatif mampu mendorong pebelajar dalam 

meningkatkan baik kemampuan dirinya maupun kapabilitas dirinya. Sehingga dapat 

memberikan dampak yang positif terhadap proses pembelajaran. 

Dalam meningkatkan hasil pembelajaran diperlukannya strategi pembelajaran, 

beberapa ahli mempercayai strategi pembelajaran membantu mahasiswa dalam 

pemerolehan bahasa kedua atau bahasa asing sekaligus meningkatkan pengetahuan yang 

komprehensif mengenai kedua jenis bahasa tersebut. Penggunaan strategi juga 

bervariasi dan perlu ditingkatkan untuk meraih kesuksesan dalam penguasaan bahasa 

kedua atau bahasa asing. 

Salah satu website yang digunakan oleh mahasiswa angkatan 2020 Program 

Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP UNRI adalah Website Warung Karir&Workshop 

Kejepangan (WKWK Japan). Berdasarkan data awal yang diperoleh melalui angket 

yang diberikan kepada angkatan 2020 melalui google form, diperoleh gambaran bahwa 

website ini digunakan oleh Mahasiswa sebagai media untuk belajar secara mandiri. 

Website WKWK Japan merupakan sebuah lembaga pendidikan situs pembelajaran 

bahasa Jepang berbasis web yang berperan aktif dalam bidang pendidikan bahasa 

Jepang dan karir ala Jepang dimana Tanaka Yushi menjabat sebagai founder nya. 

Website ini menyediakan materi dari dasar (N5) mulai pembelajaran menengah level 

N3. Selain itu website ini juga menyediakan kuis, yang berfungsi untuk mengukur 

kemampuan belajar bahasa Jepang pembelajar. Huda (2014:109) membagi strategi 

pembelajaran generatif menggunakan website dalam empat elemen dasar antara lain:  

1. Mengingat 

Aktifitas ini melibatkan siswa untuk menarik kembali informasi dari memori lama. 

Tujuannya adalah mempelajari informasi berdasarkan fakta-fakta. 

2. Menggabungkan 

Aktivitas ini mengharuskan siswa untuk menggabungkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan sebelumnya. Tujuannya adalah mentransformasi informasi ke dalam 

bentuk yang lebih mudah diingat. 

3. Mengolah 

Kegiatan ini melibatkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan sebelumnya 

dengan gagasan-gagasan dan konsep-konsep yang baru dengan cara yang sistematis. 

4. Merinci 

Aktifitas ini mengharuskan siswa untuk menghubungkan materi baru dengan 

informasi atau gagasan yang sudah mereka miliki sebelumnya. Tujuannya adalah 
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untuk menambah gagasan-gagasan ke dalam informasi yang baru uniknya strategi-

strategi ini biasa diterapkan sendiri-sendiri maupun secara komunikatif antara sama 

lain untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Kelebihan Pembelajaran Generatif 

Menurut (Irwandani dan Rofiah, 2019) adapun kelebihan model pembelajaran 

generatif adalah sebagai berikut: 

(1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan pemikiran, 

pendapat dan pemahamannya terhadap konsep. 

(2) Melatih peserta didik untuk mengkomunikasikan konsep. 

(3) Melatih peserta didik untuk menghargai gagasan orang lain. 

(4) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk peduli terhadap konsepsi 

awalnya (terutama peserta didik yang miskonsepsi). Peserta didik diharapkan 

menyadari miskonsepsi yang terjadi dan bersedia memperbaikinya. 

(5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan 

sendiri. 

(6) Dapat menciptakan suasana kelas yang aktif karena peserta didik dapat 

membandingkan gagasannya dengan gagasan peserta didik lain. 

(7) Guru mengajar menjadi kreatif dalam mengarahkan peserta didiknya untuk 

mengkonstruksi konsep yang akan dipelajari. 

(8) Guru menjadi terampil dalam memahami pandangan peserta didik dan 

mengorganisasi pembelajaran. 

 

Kekurangan Pembelajaran Generatif 

Kekurangan atau kelemahan penggunaan model pembelajaran generatif menurut 

(Irwandani dan Rofiah, 2019) sebagai berikut: 

(1) Peserta didik yang pasif merasa diteror untuk mengkonstruksi konsep. 

(2) Memerlukan waktu yang relatif lama. 

(3)  Bagi guru yang tidak berpengalaman akan merasa kesulitan untuk mengorganisasi 

pembelajaran. 

 

Website WKWK Japan 

Website Warung Karir&Workshop Kejepangan (WKWK Japan) merupakan 

sebuah lembaga pendidikan situs pembelajaran bahasa Jepang berbasis web e-learning 

yang berperan aktif dalam bidang pendidikan bahasa Jepang dan karir ala Jepang 

berbasis web e-learning.  

a. Kelebihan Website WKWK Japan 

Materi yang ada pada website ini diajarkan langsung oleh orang Jepang asli 

sekaligus founder dari website ini. Selain itu materi yang disajikan pada website ini 

dimulai dari sangat dasar (N5) hingga level menengah (N3), sehingga sangat cocok 

untuk pembelajar tahap pemula yang belum mengerti sama sekali dengan bahasa 

Jepang. Website WKWK Japan juga menyediakan mini test untuk memperluas 

wawasan pelajar yang belajar menggunakan website ini. 

b. Kekurangan Website WKWK Japan 

Dibalik kelebihan yang ada pada website ini tentunya ada kekurangan, 

kekurangan yang ada pada wesbite ini tidak terdapat Choukai atau latihan mendengar 

dalam bahasa Jepang, selain itu website ini juga belum menyediakan materi setara 

N1. 
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang 

dibutuhkan pada penelitian ini yaitu data berupa hasil wawancara terkait pembelajaran 

mandiri menggunakan website WKWK Japan. Data didapat melalui mahasiswa 

pendidikan bahasa Jepang angkatan 2020 yang tengah mengambil matakuliah Nihongo 

Shokyuu dan berjumlah 7 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara dan dokumentasi. Pertanyaan wawancara disesuaikan dengan indikator 

penggunaan website sebagai penunjang pembelajaran mandiri Huda (2014) 

Sebelum data wawancara diambil, akan dilaksanakan terlibih dahulu penyebaran 

angket guna melihat penggunaan website WKWK Japan tersebut. Lalu setelah hasil 

angket didapat, dilakukan pendalaman dengan wawancara terkait strategi belajar 

mandiri yang digunakan oleh mahasiswa. Setelah data wawancara terkumpul, lalu data 

tersebut disajikan secara deskriptif. Data tersebut juga didukung dengan dokumentasi 

berupa nilai ujian tengah semester tahun ajaran 2020/2021. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan informan yaitu 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2020 serta dokumentasi yang diperoleh 

dari hasil ujian informan. Penelitian ini berfokus pada pada teori penggunaan website 

WKWK Japan menggunakan teori generatif sebagai penunjang pembelajaran mandri 

oleh oleh Huda (2014). Data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang 

informan. Berikut profil dari mahasiswa tersebut. 

 

Tabel 1. Profil Mahasiswa 

No Mahasiswa Jenis 

Kelamin 

Angkatan 

1 AL P 2020 

2 DK L 2020 

3 WE P 2020 

4 TR P 2020 

5 FT P 2020 

6 AN P 2020 

7 FH L 2020 
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Kisi-kisi Lembar Wawancara Penggunaan Teori Generatif Menggunakan 

Website WKWK Japan Sebagai Media Penunjang Pembelajaran Mandiri 

Variabel 

Penelitian 
Indikator Deskriptor 

Penggunaan 

website WKWK 

Japan 

 

 

  

Mengingat 

1. Menggunakan alat penunjang belajar 

2. Mengulang pembelajaran dengan informasi 

baru dan menghubungkan informasi baru 

tersebut dengan pengetahuan awal 

menggunakan catatan untuk mengetahui 

fakta-fakta. 

3. Menyusun rencana untuk proses 

pembelajara & membuat kerangka 

pembelajaran 

Menggabungkan 

1. Menggabungkan dua informasi, dari buku 

paket serta media pembelajaran website e-

learning. Dengan tujuan mentransformasi 

informasi ke dalam bentuk yang lebih 

mudah diingat. 

2. Membuat point-point setiap materi. 

Mengolah 

1. Mengadakan evaluasi singkat secara 

mandiri untuk mengetahui daya serap, 

kemudian dilanjutkan dengan topik 

berikutnya. 

2. Memberi tanggapan secara mandiri dengan 

cara membuat note setelah melaksanakan 

proses belajar. 

 

  

Merinci 

1. Mengevaluasi cara belajar diri sendiri 
2. Mengevaluasi kelebihan dan kekurangan 

diri sendiri 

3. Membuat rangkuman pembelajaran untuk 

mempermudah proses belajar. 

4. Berdiskusi dengan teman sejawat. 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa 

perubahan pesat dalam aspek kehidupan manusia, perkembangan tersebut telah 

mengubah paradigma manusia dalam mencari dan mendapatkan informasi semakin 

mudah. Seiring dengan perkembangan tersebut metode belajar pun banyak mengalami 

perkembangan, baik metode belajar secara personal ataupun proses belajar mengajar. 

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi pendidikan di Indonesia 

kalia ini yaitu model pembelajaran generatif dimana pembelajaran generatif dirancang 

untuk mencapai kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif, inovatif, dan meningkatkan 

pemahaman pembelajar dalam belajar menggunakan media e-learning.  

Website termasuk kedalam kategori pembelajaran e-learning, dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis website siswa lebih bersemangat dan 

termotivasi untuk selalu ingin belajar karena terdapat banyak informasi di dalamnya dan 

sangat mudah mencarinya terutama dalam mencari informasi. Seperti yang sudah 

dijelaskan pada latar belakang, Website ini dipilih oleh mahasiswa angkatan 2020 
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pendidikan bahasa Jepang FKIP UNRI karena materi yang disajikan mudah dipahami 

dan website WKWK Japan  juga membahas tata bahasa Jepang level N5 - N3.  

Pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan 

sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi 

berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya, Pane 

(2017) mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru 

untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan 

sumber belajar lain) dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai. Pembelajaran itu 

adalah interaksi dua arah dari pendidik dan peserta didik, di antara keduanya terjadi 

komunikasi yang terarah menuju kepada target yang telah ditetapkan. Pola 

pembelajaran yang terjadi saat ini seringkali masih bersifat transmisif, yaitu siswa 

secara pasif menyerap struktur pengetahuan yang diberikan guru atau yang ada pada 

buku pelajaran saja. 

Pembelajaran generatif dirancang untuk mencapai kemampuan berpikir kritis, 

analitis, kreatif, inovatif, dan meningkatkan pemahaman pembelajar dalam belajar. 

Dimana salah satu strateginya yaitu mengingat dengan penerapan menggunakan alat 

sebagai penunjang belajar, akitivitas mengingat ini melibatkan siswa untuk menarik 

kembali informasi dari memori lama dengan tujuan mempelajari informasi berdasarkan 

fakta. Aktivitas yang dimaksud yaitu mahasiswa menggunakan media website sebagai 

penunjang belajar untuk membantunya tetap ingat dan semakin banyak memiliki 

informasi yang mungkin tidak dibahas sebelumnya ketika jam perkuliahan berlangsung. 

Pada situasi sekarang ini, website memang menjadi pilihan utama untuk menunjang 

pembelajaran karena mudah di akses dan tentunya sangat membantu siswa dalam 

belajar. Salah satu website yang digunakan mahasiswa angkatan 2020 Pendidikan 

Bahasa Jepang Universitar Riau yaitu website WKWK Japan.  

 

1. Mengingat  

Aktivitas mengingat yang dimaksud yaitu mahasiswa menggunakan media 

website sebagai penunjang belajar untuk membantunya tetap ingat dan semakin 

banyak memiliki informasi yang mungkin tidak dibahas sebelumnya ketika jam 

perkuliahan berlangsung. Pada situasi sekarang ini, website memang menjadi pilihan 

utama untuk menunjang pembelajaran karena mudah di akses dan tentunya sangat 

membantu siswa dalam belajar. Mengulang pembelajaran dengan informasi baru dan 

menghubungkan informasi tersebut dengan informasi yang telah didapatkan 

sebelumnya diartikan bahwa website WKWK Japan menjadi sumber informasi 

penunjang pembelajaran ketika penjelasan yang ada pada buku paket tidak jelas atau 

kurang kemudian mengulasnya serta menyatukan materi yang ada pada buku paket 

dan website WKWK Japan agar semakin paham dan mendapatkan fakta-fakta baru 

mengenai materi tersebut.  

Dari ke-3 deskriptor dengan tiga pertanyaan, informan memiliki jawaban yang 

hampir sama yaitu:  

(1) Informan menggunakan media website untuk belajar serta membantu dalam 

pembuatan kerangka belajar. 

(2) Informan menggunakan website WKWK Japan sebagai penunjang pembelajaran 

mandiri 

(3) Informan merasa terbantu ketika menggunakan website WKWK Japan dalam 

menghafal kosakata. Dari jawaban para informan pada indikator ini 

menunjukkan bahwa adanya sifat inisiatif dalam belajar, mereka menggunakan 
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website untuk mencari materi diluar jam perkuliahan. Oleh karena itu indikator 

pembelajaran generatif menggunakan media website WKWK Japan berkaitan 

dalam menyukseskan pembelajaran mandiri mahasiswa.  

(4) Informan menggunakan website WKWK Japan sebagai petunjuk lain dalam  

pembelajaran. 

(5) Informan merasa terbantu dengan website WKWK Japan untuk mengingat pola 

kalimat baru pada pembelajaran Nihongo Shokyu. 

(6) Informan menggunakan website WKWK Japan ketika tidak memahami materi 

yang ada pada buku paket. 

 

2. Menggabungkan  

Menggabungkan satu sumber belajar dengan sumber lainnya tentu semakin 

menambah informasi bagi seseorang. Sumber belajar adalah semua sumber baik 

berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam 

belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah 

peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. Di 

zaman yang serba digital ini mahasiswa harus lebih aktif mencari sumber 

pembelajaran yang baru di luar kampus, belajar apa saja, kepada siapa saja. 

Menggabungkan satu sumber belajar dengan sumber lainnya tentu semakin 

menambah informasi bagi seseorang. Misal pada buku paket A tidak diberikan 

penjelasan mendetail mengenari materi tersebut, maka pelajar bisa mencari informasi 

terkait pada sumber pembelajaran lainnya seperti website. Dari ketiga pertanyaan 

diatas, disimpulkan bahwa: 

(1) Pertama informan tidak berfokus pada satu satu jenis strategi belajar. 

(2) Terdapat 2 informan yaitu (FH) dan (TR) yang tidak mengabungkan kedua jenis 

materi yang ada pada buku paket serta website WKWK Japan. 

(3) Hampir semua informan membandingkan kedua materi yang ada pada buku 

paket serta website WKWK Japan.  

(4) Informan mengerjakan soal latihan yang ada pada buku paket untuk melatih 

kemampuannya dalam memahami materi yang tengah dipelajari.  

(5) Informan tidak selalu mengerjakan latihan yang ada pada website WKWK Japan 

karena hanya fokus pada penjelasan yang di paparkan pada website saja 

(6) Informan mengerjakan latihan lalu menggaris bawahi mana yang tidak dipahami 

dan ditanyakan pada dosen pengampu Dari jawaban yang terlampir diketahui 

bahwa setiap informan menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada diri 

masing masing dimana informan tidak berpaku pada satu jenis strategi belajar. 

 

3. Mengolah  

Mengolah yang dimaksud pada indikator ini yaitu kegiatan yang melibatkan 

untuk menghubungkan pengetahuan sebelumnya bersama gagasan-gagasan dan 

konsep yang baru dengan cara yang sistematis. Usaha itu dilakukan secara aktif oleh 

peserta didik. Keaktifan itu dapat berupa mencari pengalaman, mencari informasi, 

memecahkan masalah, mencermati lingkungan, mempratekkan sesuatu untuk 

mencapai tujuan tertentu. Belajar dipandang sebagai usaha untuk mangerti sesuatu. 

Usaha itu dilakukan secara aktif oleh peserta didik. Dari jawaban yang telah 

diberikan oleh para informan diketahui bahwa: 

(1) Informan melakukan evaluasi secara mandiri dengan mengerjakan latihan soal 

yang terdapat pada buku paket dan website WKWK Japan, meskipun beberapa 
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dari informan yaitu (AL), (DK), (FH) tidak melaksanakannya secara konsisten 

namun mereka tetap mengerjakannya. 

(2) Tiga dari informan yaitu (DK), (AL), (TR) membuat analogi atau persamaan 

materi menggunakan narasi pada Nihongo Shokyuu dengan website WKWK 

Japan 

(3) Informan tengah melaksanakan penerapan ini dengan meng-outline atau  

membuat garis-garis besar materi dari hasil belajar pada buku Nihongo Shokyuu 

dan website WKWK Japan. 

 

4. Merinci 

Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk mendapatkan data dan informasi 

yang diperlukan dalam menentukan sejauh mana dan bagaimana pembelajaran yang 

telah berjalan agar dapat membuat penilaian (judgement) dan perbaikan yang 

dibutuhkan untuk memaksimalkan hasilnya. Cara terbaik untuk belajar dari 

kesalahan adalah dengan mengevaluasi diri setiap hari. Mengevaluasi diri sendiri 

bukan sekadar menyalahkan diri, Melalui evaluasi diri seseorang dapat mengetahui, 

memahami dan memberikan makna terhadap proses dan hasil pembelajaran yang 

pada gilirannya dapat menentukan langkah selanjutnya menjadi lebih baik. Untuk 

melakukan evaluasi diri, tentunya harus berpegang pada prinsip-prinsip tertentu, 

seperti kejujuran, kecermatan, dan kesungguhan. Mengavaluasi juga bukan semata-

mata adanya kekurangan pada diri sendiri, namu perlu juga melihat dari segi 

kelebihan yang ada pada diri sendiri untuk tetap mempertahankan yang ada.  

Dari jawaban para informan pada indikator ini diketahui bahwa: 

(1) Informan tidak selalu membuat catatan diakhir pembelajaran untuk 

mengevaluasi proses pembelajaran. 

(2) Semua informan mengevaluasi diri sendiri secara mandiri dengan membuat note 

diakhir pembelajaran untuk mengetahui peningkatan dalam belajar. 

(3) Beberapa informan tidak mengevaluasi kekurangan apa yang terjadi ketika 

belajar menggunakan website WKWK Japan, namun mahasiswa (AL), (DK), 

dan (FH) telah mengevaluasi kekurangan apa yang dialaminya. 

(4) Informan tidak selalu mencatat kelebihan apa yang ia rasakan selama 

pembelajaran menggunakan website WKWK Japan. 

(5) Hampir semua informan membuat rangkuman untuk mempermudah proses 

pembelajaran. 

Dari hasil penelitian Website WKWK Japan terlihat digunakan oleh mahasiswa 

Pendidikan bahasa Jepang Universitas Riau angkatan 2020. Dimana indikator 

mengingat, menggabungkan, serta merinci lebih sering digunakan, sementara indikator 

mengolah tidak telalu terlihat digunakan. Pada indikator mengingat mahasiswa 

memanfaatkan penggunaan website WKWK Japan untuk membantu proses 

pembelajaran mandiri pada mata kuliah Nihongo shokyuu. Misalnya, ketika mahasiswa 

(AN) tidak memahami materi yang ada pada buku paket, ia akan mencari materi 

tersebut di website WKKW Japan. Selain itu mahasiswa (TR) juga terbantu untuk 

memahami pola kalimat yang ada pada website WKWK Japan karena tampilan website 

yang sederhana.  

Selain itu pada indikator menggabungkan informan juga terbantu untuk 

menambah wawasan karena adakalanya pembahasan yang disampaikan pada buku 
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paket tidak lengkap namun pada website WKWK Japan terdapat pembahasannya. 

Indikator merinci membantu informan untuk membuat garis-garis besar atau rangkuman 

materi untuk mempermudah pembelajarn, indikator ini membantu mahasiswa untuk 

lebih kreatif agar proses belajar lebih menyenangkan. Selain itu indikator merinci juga 

membantu mahasiswa untuk mengevaluasi cara belajarnya, misalnya mahasiswa (DK) 

dan mahasiswa (FT) mereka membuat catatan untuk mengetahui seberapa jauh mereka 

dalam memahami suatu materi. Sementar itu indikator mengolah tidak terlihat 

digunakan oleh mahasiswa Pendidikan bahasa Jepang Universitas Riau angkatan 2020 

karena mahasiswa masih tidak bisa mengontrol rasa malasnya untuk menigkatkan 

kemampuannya dalam memahami suatu materi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iis Mariam 

dkk (2020) bahwa pembelajaran mandiri menunjukkan pola belajar yang menekankan 

pada kemandirian mahasiswa dan fokus pada pemecahan masalah dengan berfikir kritis. 

Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juwandi dan 

Rahma Widyani (2019) dimana penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

internet terbukti memberi pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian belajar. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa angkatan 2020 

Pendidikan bahasa Jepang FKIP Universitas Riau yang menggunakan website WKWK 

Japan sebagai penunjang pembelajaran mandiri, yang memiliki empat penerapan 

indikator pembelajaran mandiri yaitu terbukti membantu mahasiswa secara signifikan 

yaitu indikator mengingat, menggabungkan, serta merinci lebih sering digunakan, 

sementara indikator mengolah tidak telalu terlihat digunakan mahasiswa Pendidikan 

bahasa Jepang FKIP Universitas Riau angkatan 2020.  

Indikator mengingat, menggabungkan, serta merinci lebih sering digunakan ketika 

menggunakan website WKWK Japan sebagai media penunjang pembelajaran mandiri 

berdasarkan teori generatif. Indikator mengingat membantu mahasiswa dalam 

pembuatan kerangka belajar serta mengulang pembelajaran dengan menghubungkan 

dua sumber yaitu buku paket dan website WKWK Japan. Indikator menggabungkan 

digunakan untuk membuat strategi pembelajaran dan menggaris bawahi point-point 

penting untuk ditanyakan kepada dosen pengampu. Indikator merinci digunakan untuk 

membantu mahasiswa untuk berdiskusi, mengevaluasi cara belajar serta 

mempraktekkan atau mencoba berkomunikasi dengan teman sejawat menggunakan 

materi yang telah dipelajari. 

Pada situasi yang terjadi saat ini yaitu adanya pandemi Covid-19 yang membatasi 

adanya tatap muka perlu adanya kegiatan belajar mandiri, dimana belajar mandiri 

meningkatkan keinginan dalam melaksanakan pembelajaran dimana saja dan kapan saja 

serta menerapkan ifelong learning atau belajar sepanjang hayat untuk terus belajar 

secara sukarela dan berkelanjutan guna alasan pribadi yang bertujuan untuk 

pengembangan pribadi, meningkatkan daya saing dan kemampuan belajar yang ada 

pada pembelajaran mandiri. 
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Rekomendasi 

 

Penelitian ini hanya bagaimana penggunaan website WKWK Japan pada 

mahasiswa yang yang tengah mengambil matakuliah Nihongo Shokyuu dan 

menggunakan website WKWK Japan sebagai penunjang pembelajaran mandiri selama 

pandemi Covid-19 pada mahasiswa angkatan 20220 pendidikan bahasa Jepang FKIP 

UNRI dengan pengumpulan data menggunakan wawancara dan pertanyaan wawancara 

yang masih banyak kekurangan. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti 

lebih banyak sumber data dan menggunakan teknik pengumpulan data lain agar hasil 

yang didapatkan lebih signifikan dan mendapatkan hasil yang lebih baik. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Astawan I Gede. 2010. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Singaraja: Universitas 

Pendidikan Ganesha 

 

Beth, A. D., Jordan, M. E., Schallert, D. L., Reed, J. L. H., & Kim, M. 2015. 

“Responsibility and Generativity in Online Learning Communities”, 

https://doi.org/10.1080/10494820.2013.788035, diakses pada 10 Mei 2021 pukul 

10.07. 

 

Elya Umi Hanik. 2020. “Self Directed Learning Berbasis Literasi Digital pada Masa 

Pandemi Covid-19 di Madrasah Ibtidaiyah”. Elementary Islamic Teacher Journal 

Vol 8, no. 1. 

 

Huda, Miftahul. 2013. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar.  

 

Irwandani, & Rofiah, S. (2019). Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap 

Pemahaman Konsep Fisika Pokok Bahasan Bunyi Peserta Didik Mts Al-Hikmah 

Bandar Lampung. Jurnal pendidika fisika 

 

Pane, Dasopang. 2017. “Belajar dan Pembelajaran”. FITRAH, Vol 2 No 3: 333-338. 

 

Plews, R. C. 2017. “Self-Directed in Online Learning”. International Journal of Self-

Directed Learning, Vol 1, No. 14: 37-57. 

 

Zamnah, Lala Nailah dan Angra M. R. 2018. “Penerapan Model Pembelajaran Self-
Directed Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis 

Mahasiswa”. Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, Vol 3, no. 2. 

 

 

 

https://doi.org/10.1080/10494820.2013.788035

